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Abstrak

Pemabaman edukasi seksnal dianggap perlu bagi kalangan remaja. Minimnya
pemahaman  seksual mengakibatkan penyalabgunaan kodrat seksual dan tidak
kesesuaian  fungsi seksualitas yang dialami manusia itn sendiri. Artikel ini
menjelaskan pemabaman badis terhadap edukasi seksual dengan menggunakan
pendekatan  seksualitas Sigmun Frend tentang kepribadian manusia. Babwa,
Seksualitas manusia terbentuk dengan segala fiksasi pada masa pubertas, terjadi
akibat tidak terpenubnya naluri seksual yang begitn kuat dan adanya represi pada
masa pubertas. Jenis penelitian ini adalabh library reseach atan kajian Pustaka,
adapun data-data yang didapatkan adalah sumber data primer dan sekunder yang
berkaitan dengan sex education. Hadjs-hadis tentang seksual dapat ditemukan
dalam HR. Abmad nomor 11173, musnad Abu Sa’id al-Kbudri, HR. Abu
Dawnd no. 3574 tentang bab pakaian Wanita. Hadis yang diriwayatkan Qatadah
RA tentang larangan menyentub kemaluan dengan menggunakan tangan kanan
Artikel ini berimplikasi pada terbentuknya seksualitas manusia, bagaimana
seksualitas digunakan dengan baik, sesuai dengan fungsi seksnalitas manusia.

[Understanding of sexunal education is considered necessary for adolescents. The lack
of understanding of sexuality results in the misuse of sexual nature and the
incompatibility of the function of sexuality experienced by humans themselves. This
article describes the understanding of badith on sexual education using Sigmund
Frend's sexcuality approach to human personality. That, human sexunality is formed
with all the fixations during puberty, occurs due to the unfulfillment of sexual
instincts that are so strong and there is repression during puberty. The type of this
research is library research or library research, while the data obtained are primary
and secondary data sources related to sex education. Hadiths about sexuality can be
SJound in HR. Ahmad number 11173, musnad Abu Sa'id al-Kbudri, History of
Abu Dawnd no. 3574 concerning women's clothing chapter. Hadith narrated by
Qatadalh RA about the probibition of touching the genitals with the right hand. This
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article has implications for the formation of human sexuality, how sexuality is used
properly, according to the function of human sexuality.]
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Penduhuluan

Dewasa ini, para remaja mengalami krisis edukasi seksual, segala
penyimpangan seksual kerap dilakukan yang berdampak terhadap sosial
kemanusiaan, Negara dan Agama. Penyalahgunaan kodrat seksual dan tidak
kesesuaian fungsi seksual telah dialami oleh manusia itu senditi, yaitu
prokreasi [1], [2]. Bentuk penyimpangan seksual berada pada kasus
banyaknya remaja hamil di luar nikah, pelecehan seksual, bahkan kekerasan
seksual. Kepala badan kependudukan dan keluarga berencana Nasional
(BKBKN) mencatat bahwa terdapat 50 ribu remaja mengalami hamil di luar
nikah.[3] Dalam kasus kekerasan seksual, kementrian pemberdayaan
perempuan dan perlindungan anak (PPPA) mencatat terdapat 9.588 ribu
pada tahun 2022 (CNN Indonesia, 2023). Maka, Sigmund Freud dalam
teorinya menyebutkan bahwa perlunya edukasi seksual pada usia dini,
anak-anak dan remaja [1].

Bagi Sigmund Freud, seksualitas tidak hanya untuk kesenangan dan
kepuasan. Akan tetapi, seksualitas untuk mengetahui bagian-bagian tubuh
yang dapat digunakan berkomunikasi dengan lawan jenis [5]. Hal tersebut
karena energi mental dalam manusia, yaitu berbagai bagian tubuh
merupakan objek chatexis libidal dan dorongan seksual-dorongan agresif
(libido) selalu berdampingan dengan manusia dalam kontak sosial. K.W.
Saevik menyebutkan dalam penelitiannya, hal itu bukan disebabkan oleh
perbedaan seks laki-laki dan perempuan, akan tetapi hasrat seksual
cenderung dipengaruhi oleh kognitif yang digunakan sebagai kontrol emosi
secara positif [6]. Dapat ditegaskan bahwa hasrat seksual berimplikasi
terhadap kesehatan, fungsi dan kesejahteraan seksual.

Pemahaman hadis terhadap edukasi seksual dieufemiskan dalam bentuk
kinayah, qiyaz, majaz dan metomini |7]. Penggunaan redaksi seksualitas dalam
hadis kutubu tis’ah terdapat beberapa variasi sehingga mengakibatkan
pergeseran makna. Adapun indikator-indikator tekstualnya adalah (a/-gurainul
an-nashihah), situasi performa teks (dzuruf adatnl maqal), indikator kondisional
(al-quroinul haliyah). Di sisi lain, pemahaman hadis terhadap edukasi seksual
berada pada bagian dari ibadah seperti tata cara istinja, bersuci, muamalah
dan akhlak [8]. Dapat disimpulkan, permahaman hadis terhadap edukasi
seksual belum menyentuh apa yang diutarakan oleh Sigmund Freud, yaitu
bagaimana kendali tubuh manusia dalam komunikasi antar seks dalam
kehidupan sehari-hari.

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana pemahaman hadis
terhadap edukasi seksual Sigmund Freud. Pemahaman seksualitas Sigmund
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Freud mempunyai jangkauan yang lebih luas [9]. Maka perlunya
membenturkan antara pemahaman seksual dalam hadis dan Sigmund Freud.
Teori Sigmund Freud bisa dianggap sudah lama adanya, yaitu pada abad ke
19, yang pada saat itu ilmu perkelaminan, dan psikoterapis dipertimbangkan
menjadi avant garde [6]. Dalam rangka menghindari stagnansi pemahaman
hadis, bagi penulis ini adalah langkah yang tepat untuk mendapatkan
integrasi keilmuan. Yaitu pembenturan hadis-hadis seksual dan teori seksual
Sigmund Freud.

Tujuan penelitian ini adalah tentu untuk menghindari sebuah interaksi
tubuh manusia antar seksual dan segala bentuk penyimpangan seksual
lainnya. Tidak hanya berimplikasi terhadap peristiwa-peristiwa yang kerap
terjadi di Indonesia, bahkan seluruh dunia. Sebagai contoh di eropa,
mayoritas di berbagai negara terutama perempuan, yang mana kendali tubuh
manusia digunakan untuk kekuasaan kepentingan pribadi maupun negara,
yang dikenal dengan istilah body politic (Maudles E, 2023). Tentu hal ini belum
terjadi di Indonesia, amat berbeda dengan paham liberal yang dilakukan
dengan orang-orang barat. Yang jelas, antara peyimpangan seksual yang ada
di Indonesia dan penyimpangan scksual yang ada di barat (body politic)
sama-sama perilaku yang berdampak buruk terhadap manusia itu sendiri.
Setidaknya terdapat dua persoalan dalam penelitian ini, yaitu: Perfama, Apa
saja hadis-hadis tentang seksual? Kedua, bagaimana pemahaman hadis
dengan pendekatan seksualitas psikoanalisa Sigmund Frued?

Penafsiran hadis edukasi seksual tidak hanya melahirkan pemahaman
pendidikan scks, melainkan juga merupakan perawatan kesehatan scks.
Hadis tentang perawatan kesehatan dikategorikan menjadi enam kelompok,
yaitu: etika, dan pengendalian penyakit mental, hak dan status perempuan,
keluarga berencana, infertilitas pengobatan dan aborsi (Nadi-Ravadi and S,.
Batooli, Z. 2022). HR. Ubadah bin Shamit tentang larangan membunuh jiwa
yang telah Allah haramkan. HR. Abu Qatadah (wuttafagun alaib), tentang
seorang jika membuang air kecil, maka dilarang membasuhnya dengan
tangan kanan. Dan HR. Ibnu Abbas, bahwa Allah melaknat laki-laki
menyerupai perempuan, dan perempuan menyerupai laki-laki. Secara
implisit, hadis-hadis tersebut merupakan pendidikan seks bagi anak dan
dewasa, dan kesehatan seksual.

Adapun hadis-hadis tentang seksualitas mengacu kepada HR. Ahmad
no. 11173 dalam musnad Abu Sa’id al-Khudti tentang laki-laki tidak boleh
melihat aurat laki-laki, dan perempuan tidak boleh melihata urat perempuan.
Kemudian hadis Riwayat Abu Dawud no. 3574 tentang bab pakaian Wanita.
Hadis yang diriwayatkan Qataadah RA tentang larangan menyentuh
kemaluan dengan menggunakan tangan kanan. Namun, Kklasifikasi
pendidikan seks dalam penelitian Muhammad Hakiki berbeda dengan
klasifikasi pendidikan seks dalam teori Sigmund Freud. Muhammad Hakiki
menyebutkan, Nasih Ulwan mengklasifikasi dalam beberapa tahapan, yaitu:
Pertama, 7-10 tahun, diajari tentang sopan santun masuk rumah dan sopan
santun memandang. Kedua, 10-14 tahun, anak dijauhkan dari hal-hal yang

Al-Manar, Vol. 9, No. 2, 2023 131



Re-Understanding the Hadith on Sexual Education Sigmund Frend's Perspective

membangkitkan birahi. Kefiga, 14-16 (usia remaja) anak diajari etika bergaul
dengan lawan jenis bila ia sudah matang untuk menempuh
perkawinan.Keempat, Setelah melewati usia remaja (usia pemuda) anak diajari
etika menahan diri bila tidak mampu kawin.[10, p. 49]

Penafsiran hadis edukasi seksual tidak hanya melahirkan pemahaman
pendidikan seks, melainkan juga merupakan perawatan kesehatan seks.
Hadis tentang perawatan kesehatan dikategorikan menjadi enam kelompok,
yaitu: etika, dan pengendalian penyakit mental, hak dan status perempuan,
keluarga berencana, infertilitas pengobatan dan aborsi (Nadi-Ravadi and S,.
Batooli, Z. 2022). HR. Ubadah bin Shamit tentang larangan membunuh jiwa
yang telah Allah haramkan. HR. Abu Qatadah (mauttafaqun alaib), tentang
seorang jika membuang air kecil, maka dilarang membasuhnya dengan
tangan kanan. Dan HR. Ibnu Abbas, bahwa Allah melaknat laki-laki
menyerupai perempuan, dan perempuan menyerupai laki-laki. Secara
implisit, hadis-hadis tersebut merupakan pendidikan seks bagi anak dan
dewasa, dan kesehatan seksual.

Tantangan bagi seksual kontemporeretika mengacu kepada beberapa
wacana, yaitu pada teologis, sosiologis dan historis, yang berkaitan dengan
homoseksual Muslim dan kekuasaan (agama, patriarkal, neo-kolonialis).
Sarjana konservativ dan sentris berargumen bahwa, selalu menghadirkan
homoseksual berdasarkan standard moralitas cis-hetero, bukan dari
pemahaman al-Qu’an dan Hadis secara mendalam [11] Ada juga pendapat
bahwa al-Quran dan Hadis seolah-olah tidak pernah menyinggung
homoseksual dati perspektif medis/sosiologis, sehingga mengingkati posisi
laki-laki tertarik kepada perempuan alias berdasarkan cinta dan kesepakatan
bersama. Hal tersebut merupakan tantangan bagi Muslim, bahwa al-Qur’an
dan Hadis telah mengajarkan edukasi seks secara komprehensif.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. dan studi
pustaka (lbrary reseach) [12] digunakan sebagai sumber data penelitian, baik
dari sumber primer dan sckunder. Adapun sumber primer adalah
hadis-hadis tentang edukasi seksual, dan pemikiran Sigmund Freud tentang
psikoanalisisnya. Secara teknis, peneliti akan menguraikan pemikiran
Sigmund Freud yang berkaitan dengan terbentuknya kepribadian seseorang
atas perasaan, pikiran dan dorongan yang berada di luar keasadaran, yaitu
seksualitas manusia. Kemudian hasil uraian tersebut, peneliti akan
memahami kembali yang berkaitan dengan hadis-hadis seksual berdasarkan
standard pemikiran Sigmund Freud itu sendiri. Sedangkan data sekunder
menggunakan literatur-literatur yang berkaitan dengan kasus kajian ini.
Maka, pemahaman hadis tentang edukasi seksual dapat terungkap.

Proses analisis dalam penelitian ini, Perfama, peneliti memaparkan
hadis-hadis yang berkaitan dengan edukasi seks serta pemahamannya
menurut ulama. Kemudian peneliti menganalisisnya menggunakan
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pendekatan teori seksualitas Sigmund Freud, Sigmund Freud membagikan
ke dalam 5 tahapan, yaitu fase oral, ditandai dengan umur 0-1 tahun,
kemudian fase anal 1-3 tahun, Fase Phalic 3-5 tahun, lalu fase latent di umur
6-12 tahun, dan yang terakhir adalah fase genital yaitu pada umur 12 tahun
ke atas.[13] Namun, peneliti akan mengklasifikasinya menjadi 3 bagian, yaitu
pendidikan seks di masa anak-anak. Kedua pendidikan seks di masa
pubertas, dan yang ketiga adalah pendidikan seks di masa dewasa.
Kemudian, peneliti menganalis hadis dan kandunganya sesuai pendekatan
sikoanalisa Sigmund Freud tentang seks education. Adapun hadis-hadis yang
berkaitan dengan pendidikan seks, peneliti akan mengutip dari kitab hadis
sumber primer, yaitu £utub at-tis’ab.

Struktur Teori Seksualitas Sigmund Freud

Sigmund Freud dikenal sebagai revisioner teori kepribadian yang terdiri
dati: id ego dan superego. Perilaku manusia dipengaruhi oleh alam bawah
sadar, yaitu hasil pertikaian dan dinamika komponen id, ego dan superego
dalam jiwa manusia.[14] Id berperan sebagai pendorong hasrat yang paling
mendasar, tanpa pertimbangan dan tanpa memikirkan dampak yang akan
dialaminya. Superego berkaitan dengan nilai-nilai moral, yaitu, peran yang
memahami apa yang salah dan apa yang benar atas dorongan hasrat 7.
Sedangkan e¢go, berperan sebagai penyeimbang antara 77 dan superego dengan
realitas sosial yang dialaminya. la akan mempertimbangkan antara nafsu
yang didorong oleh i/ dan moral dalam superego. Maka, ego memiliki peran
penting dalam mengambil keputusan atas perilaku manusia.[15]

Konsep psikoanalisa Sigmund Freud melahirkan beberapa teori yang
sangat urgen. Teori-teori tersebut antara lain: teori mimpi, teoti kepribadian,
teori narcisme dan teori seksualitas. Tentang teori seksualitas Sigmund Freud
dibagi menjadi beberapa tahapan yaitu, Pertama, Fase oral (0-1 tahun). Kedna
fase anal (2-3 tahun). Ketiga Fase Phalic (3-5 tahun). Keempat fase latent (6-12
tahun) dan kelima adalah fase genital (12-21 tahun).[13] Freud meyakini
bahwa seseorang mengalami tahapan-tahapan perkembangan pada masa
kanak-kanak yang membentuk kepribadian, di mana fokusnya berubah dari
mencati kesenangan-energi dati id menjadi fokus pada area sensitif seksual
tertentu. Libido atau energi psikoseksual digambarkan sebagai kekuatan
pendorong di balik perilaku. Menurut Sigmund Freud, pembentukan
kepribadian terutama terjadi pada usia lima tahun. Tahap awal
perkembangan memiliki pengaruh yang besar dalam pembentukan
kepribadian dan terus mempengaruhi perilaku di masa depan.

Teori kepribadian yang terdiri dari: id ego dan superego. Perilaku manusia
dipengaruhi oleh alam bawah sadar, yaitu hasil pertikaian dan dinamika
komponen id, ego dan superego dalam jiwa manusia.[14] I4 berperan sebagai
pendorong hasrat yang paling mendasar, tanpa pertimbangan dan tanpa
memikirkan dampak yang akan dialaminya. Superego berkaitan dengan
nilai-nilai moral, yaitu, peran yang memahami apa yang salah dan apa yang
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benar atas dorongan hasrat /4. Sedangkan ego, berperan sebagai penyeimbang
antara 7d dan superego dengan realitas sosial yang dialaminya. la akan
mempertimbangkan antara nafsu yang didorong oleh 74 dan moral dalam
superego. Maka, ego memiliki peran penting dalam mengambil keputusan atas
perilaku manusia.[15]

Pada fase oral (0-1 tahun)[16] Masa bayi atau masa oral ini merupakan
fase pertama perkembangan psikoseksual,[17] di mana bayi memperoleh dan
merasakan kepuasan dan kenikmatan yang bersumber pada daerah mulutnya
(Koeswara, 2001). Kepuasan dan kenikmatan ini timbul karena adanya
hubungan antara rasa lapar, kemudian gelisah dan minum atau makanan (air
susu) yang diberikan kepada bayi. Kegiatan yang dijalankan bayi dengan oral
ini akan mengakibatkan kepuasan, sehingga kegelisahannya ketika lapar akan
berkurang. Kegelisahan sang bayi menunjukkan bahwa ia sangat tergantung
pada ibunya. Ketergantungan ini dikarenakan ia tidak dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri. Untuk itu peran ibu di sini sangat penting, agar ia bisa
memperoleh sesuatu untuk perkembangan dirinya. Menurut Freud kegiatan
masa bayi dengan mulut ini dihubungkan dengan kepuasan dan kenikmatan
yang bersifat libidinal. Hal ini tampak dari perkembangan bayi selanjutnya, di
mana segala bentuk kegiatan yang dihubungkan dengan mulut akan
menimbulkan juga kenikmatan. Misalnya, ibu jari yang dimasukan ke mulut
juga akan menimbulkan kenikmatan pada bayi. Kenyataan ini terlihat bahwa
yang menjadi sumber kenikmatan ialah mulut (Gunarsa, 1997).

Pada fase anal (2-3 tahun)[17] Pada fase anal, setelah masa oral, anak
memindahkan pusat kenikmatan dari daerah mulut ke daerah anus (dubur).
Rangsangan pada daerah anus ini berkaitan erat dengan kegiatan buang air
besar, karena keduanya merupakan sumber kenikmatan secara libidinal
(Alwisol, 2005). Reaksi orang tua bersikap senang dan menolak. Senang
apabila anak melakukan aktivitas yang kurang baik. Reaksi ini dapat
menumbuhkan sikap malu pada anak-anak. Masa ini berhubungan pula
dengan soal kebersihan dan keteraturan. Apabila orang tua memperlihatkan
sikap yang terlalu keras, maka anak akan memperlihatkan pula sikap yang
menentang (negativisme). Karena itu orang tua harus bersikap bijak pada
masa ini. Hal ini disebabkan anak tidak lagi bersifat pasif, tetapi anak muali
mau menentukan dirinya sendiri. Walaupun anak sudah mulai mau
menentukan dirinya sendiri, namun ia selalu merasa ragu-ragu terhadap
dirinya sendiri dan terhadap perbuatannya. Orang tua tidak membiarkan
anak mengatur dirinya sendiri, melainkan menuntun anak untuk berbuat
dengan penuh sikap kelembutan. Pada Fase Phalic (3-5 tahun)

Pada Fase latent (6-12 tahun)[17] Masa sekolah dasar berkisar antara
umur 6 — 12 tahun. Berdasarkan pendapatFreud, pada umur-umur sekian
anak berada dalam fase latens. Fase ketika aktifitas seksual dapat dikatakan
tenang, terpendam dan tidak aktif. Sekaligus di dalam kelompok bisa timbul
pembicaraan atau kenakalan seksual (termasuk berbicara kotor),
intensitasnya tidak sehebat ketika fase sebelumnya atau sesudah fase latens.
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Pada masa sekolah dasar ini memang terjadi perkembangan yang hebat dan
kompleks pada seluruh aspek, seperti perkembangan kognitif melalui
pendidikan formal di sekolah, perkembangan moral dan sosial melalui
hubungan yang luas dengan lingkungan hidupnya. la juga mempelajari
dasar-dasar untuk bisa menyesuaikan diri dalam lingkup sosial. Boleh dikata,
pada fase ini anak ingin mengetahui banyak hal apa yang menarik bagi
dirinya. Sehingga tidak heran orang tua atau guru merasa kelabakan dalam
menjawab pertanyaan-pertanyaan anak-anak didiknya.

Pada Fase Genital (12-21 tahun)[17] pada masa yang terakhir dalam

pendidikan seksual anak, yaitu masa pubertas atau masa remaja. Masa ini
merupakan masa peralihan atau transisi, sebelum masa dewasa. Menurut
Freud, masa ini dapat disebut fase pubertas atau fase genital. Berbeda
dengan fase-fase sebelumnya, pada fase ini dorongan seks dalam arti yang
sebenarnya mulai muncul. Objek cinta berpindah dari apa yang terjadi pada
fase falis. Karena itu, fase pubertas ini dapat dikatakan juga sebagai fase falis
kedua atau fase genital (Gunarsa, 1986). Pada fase genital ini terjadi
perkembangan pada arah cinta. Kalau tadinya cinta hanya satu arah, yakni
terpusat pada diri sendiri, maka sekarang cintanya bisa dua arah. Ini
merupakan tanda adanya perkembangan hubungan anak dengan lingkungan
sosialnya. Anak sudah memiliki kemampuan menyesuaikan diri. Kesulitan
yang biasa timbul ialah perbedaan-perbedaan norma, baik dari orang tua si
remaja maupun dari masyarakat sekelilingnya. Perbedaanperbedaan ini sering
menimbulkan ketergantungan yang berhubungan dengan masalah seks pada
remaja.

Hadis-hadis Edukasi Seks dan Penafsirannya Menurut Para
Ulama

Hadis pertama ialah hadis yang dikutip dari kxzub tis'ab yaitu:

‘_J\C)&)S\‘s‘as.:\])‘a\)‘d\a)}c‘_g\c\)d\Y)cd;)l\a)}r_‘;\ai)ﬂ)L.u\]
\)l\c_\}.\l\uda\jd\é\a\ﬂ\wamy;sh\juyssd;‘)ﬂ

Artinya: "Seseorang laki-laki tidak boleh melibat aurat laki-laki lain, dan begitu
Juga perempuan tidak boleh melibat aurat perempuan lain, dan tidak boleh seorang
laki-laki bercampur dengan laki-laki lain dalam satu pakaian, dan begitn juga
perempuan dengan perempuan lain bercampur dalam satn pakaian." (Riwayat

Mustim, Abmad, Abu Dand dan Tarmizi) [18]
Aurat laki-laki yang tidak boleh dilihat oleh laki-laki lain atau aurat

perempuan yang tidak boleh dilihat oleh perempuan lain, yaitu antara pusar
dan lutut, sebagaimana yang diterangkan dalam Hadis Nabi. Tetapi
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sementara ulama, seperti Ibnu Hazm dan sebagian ulama Maliki
berpendapat, bahwa paha itu bukan aurat. Sedang aurat perempuan dalam
hubungannya dengan laki-laki lain ialah seluruh badannya kecuali muka dan
dua tapak tangan. Adapun yang dalam hubungannya dengan mahramnya
seperti ayah dan saudara, maka seperti apa yang akan diterangkan dalam
Hadis yang membicarakan masalah menampakkan perhiasan. Ada yang tidak
boleh dilihat, tidak juga boleh disentuh, baik dengan anggota-anggota badan
yang lain.

Semua aurat yang haram dilihat seperti yang kami sebutkan di atas, baik
dilihat ataupun disentuh, adalah dengan syarat dalam keadaan normal (tidak
terpaksa dan tidak memerlukan). Tetapi jika dalam keadaan terpaksa seperti
untuk mengobati, maka haram tersebut bisa hilang. Tetapi bolehnya melihat
itu dengan syarat tidak akan menimbulkan fitnah dan tidak ada syahwat.
Kalau ada fitnah atau syahwat, maka kebolehan tersebut bisa hilang juga
justru untuk menutup pintu bahaya.

Berdasarkan pemahaman hadis di atas bahwa penafsiran atas hadis
memiliki kecenderungan terhadap pemahaman figih. Hadis tersebut belum
dipaparkan bagaimana isi kandungannya dapat dipahami secara Kesehatan
psikilogis.

Kemudian hadis kedua adalah dari Abu Qatadah:

eLuJA.\l:; \Qm&\dﬁ)d\ﬁcd\ﬁmﬂ\@.ajg‘)\.@‘ﬁ\ a;\_\s@\ U‘;J
Wyjcw;)\ﬂ\wwyj ‘d)u}&Mo)SdeSh\uSumY))
?L.Amm} ile ‘agin ((cl_\‘ﬁ\sa

Artinya; al-Ansari b dia berkata, “‘Rasulullah X5 bersabda, ‘Janganlah salah
seorang dari kalian menyentub kemaluan dengan tangan kanannya ketika buang
air kecil, jangan pula beristinja ketika buang air besar dengan tangan kanannya,
tidak pula menghembuskan napas ke dalam bejana (ketika minum). [19]

Hadis tersebut mengandung tiga frasa yang berisikan nasihat yang mulia
dan faedah yang berharga untuk menjadikan seorang insan menjadi lebih
baik dan menjauhkannya dari kotoran, hal yang berbahaya, dan penyakit.
Pertama dan kedua, tidak menyentuh kemaluan dan membersihkan qubul dan
dubur dari najis dengan tangan kanannya karena tangan kanan
penggunaannya untuk aktivitas yang tayib, menyentuh benda-benda yang
disukai seperti makanan dan minuman. Jika dia menyentuh secara langsung
najis dan tangannya menjadi kotor kemudian menyentuh makanan,
bersalaman, dan selainnya tentu hal tersebut membuat jijik. Bahkan, bisa saja
kotoran dan bakteri ikut berpindah. Ketiga, larangan menghembuskan napas
dalam bejana yang digunakan untuk minum karena menyebabkan hal yang
tidak baik setelahnya.
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Tiap orang memiliki fitrah berupa jenis kelamin, apakah itu laki-laki
atau perempuan. Dalam ajaran Islam, tidak boleh seseorang untuk meniru
cara berpakaian atau penampilan seperti lawan jenisnya. Rasulullah SAW
bersabda:

c;hﬂbd\;)\wuﬁaﬁﬁﬂ\_eﬂu}d:;&ﬂ&m_&\ d}u_)uad
JRSlL (Ll e cigazial;

Artinya: “Allab melaknat para perempuan yang menyernpai laki-laki, dan para lelaki
yang menyerupai perempuan.”[20]

Menurut Shaikh Yusuf al-Qardhawi mengatakan sejahat-jahat bencana yang
akan mengancam kehidupan manusia dan masyarakat, ialah karena sikap yang
abnormal dan menentang tabiat. Sedang tabiat ada dua: tabiat laki-laki dan tabiat
perempuan. Masing-masing mempunyai keistimewaan tersendiri. "Maka jika ada
laki-laki yang berlagak seperti perempuan dan perempuan bergaya seperti laki-laki,
maka ini berarti suatu sikap yang tidak normal dan meluncur ke bawah,"

Larangan tersebut tak hanya berkaitan dengan persoalan busana, melainkan
juga cara berjalan dan berbicara. Pada dasarnya setiap manusia diciptakan dalam
kondisi yang sempurna. Allah SWT berfirman, yang artinya, "Sesungguhnya, Kami
telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (QS at-Tin [95]:4).
Maknanya, bagaimana kondisi manusia diciptakan hakikatnya adalah bentuk yang
paling baik menurut Allah SWT. Jika Yang Maha Pencipta berfirman demikian,
maka kita sebagai makhluk sungguh tak elok mencap wujud diri kita belumlah
sempurna dan pantas diubah-ubah. Soal lelaki yang berpenampilan dan berperilaku
menyerupai wanita dan sebaliknya, ulama sepakat jika hukumnya adalah haram.
Imam adz-Dzahabi dalam kitabnya, Al-Kabaair, menggolongkan perkara ini sebagai
salah satu dosa besar. Hukumannya pun sangat keras yakni akan mendatangkan
laknat dari Allah SWT dan Rasulullah SAW, seperti telah dijelaskan dalam hadis
sebelumnya.

Allah Ta'ala juga menciptakan laki-laki dan perempuan sebagai pasangan yang
saling melengkapi. Keduanya ada perbedaan fisik, psikis dan pemikiran sehingga
bisa saling melengkapi. Ingatlah firman-Nya dalam surah al-Hujurat ayat 13:

es.usaU\C\,sjudaus;u,wggjsmjpwem;u wu\ il
).u;e.\lca.u\ufies.m\du\m

Artinya: "Hai manusia, Sesunggubnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamn berbangsa-bangsa dan
bersukn-sukn supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sehingga bisa dikatakan, penciptaan laki-laki dan perempuan adalah
sebuah fitrah yang tidak bisa diubah. Soal mengubah ciptaan Allah ini, Nabi
SAW dengan sangat tegas melarangnya. Bila dicermati, seluruh manusia
berasal dari Adam dan Hawa tetapi saat ini mereka semua berbeda lagi
beragam. Itulah yang Allah SWT maksud, di mana Dia ingin agar para
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hamba mengetahui bahwa di balik keberagamannya ini sebenarnya mereka
sama, yakni sama-sama manusia yang terbuat dari tanah dan diciptakan
oleh-Nya.

Pemahaman Hadis Edukasi Seksual Perspektif Sigmund Freud

Edukasi seks pada masa anak (Fase oral dan Fase Anal) dapat dipahami
HR. Abu Qatadah yang artinya “Apabila salah) seorang di antara kalian bnang air
kecil, maka janganlah dia menyentub kemaluannya dengan tangan kanannya. Dan
apabila dia pergi untuk buang air besar, maka janganlab dia beristinja dengan tangan
kanannya, dan kalan minum, maka janganlah minum dengan satu kali nafas’.
(Mutafag Alaih). Dapat dipahami bahwa hadis tersebut mengajarkan
bagaimana menggunakan serta merawat organ tubuh seorang anak. Pada
kalimat “/az_yamassu dakarobn bi yaminihi” adalah bentuk penggunaan fungsi
angan kanan dan tangan kiri. Dalam HR. Abdullah bin Amr bin Ash yaitu

“wa faraqu bainabum fil madhaji’”” bahwa seorang anak umur 10 tahun harus
dipisahkan tempat tidurnya (Saiful Bahri, 2020).

Pada masa pubertas Sigmund Freud diistilahkan sebagai fase latent.
Masa laten adalah masa eksplorasi di mana energi seksual tetap ada tetapi
diarahkan ke area lain seperti aktivitas intelektual dan interaksi sosial. Fase
ini sangat penting untuk mengembangkan keterampilan sosial dan
komunikasi serta kepercayaan diri. Freud menggambarkan fase laten sebagai
relatif stabil. Tidak ada organisasi seksualitas baru yang muncul, dan dia
tidak terlalu memperhatikannya. Oleh karena itu, fase ini tidak selalu
disebutkan sebagai fase tunggal dalam deskripsi teoretis, melainkan sebagai
periode tersendiri. Tahap ini ditandai dengan penguatan sublimasi dan
transfer objek kepuasan seksual. Sublimasi terdiri dari fungsi intelektual,
manual dan sosial. Pada tahap laten, terdapat keintiman dengan teman
sebaya dan aktivitas sosial seperti sekolah, belajar, bermain, dan lain-lain.
Identitas tidak pernah hilang tetapi diarahkan pada ego untuk aktivitas yang
lebih nyata. Menurut beberapa ahli dan ahli, libido tidak selalu merupakan
hasrat seksual. Tahap laten adalah tahap di mana pelatihan atau penguatan
superego diperlukan.

Pemahaman hadis edukasi seks pada masa pubertas dapat ditelurusui
melalui hadis riwayat Muslim yang artinya: “Rasulullah bersabda; 1.aki-laki
tidak boleh melihat aunrat laki-laki lain dan perempuan tidak boleh melibat anrat
perempuan lain. Dan seorang laki-laki tidak boleh tidur bersama laki-laki lain dalam
satu selimmnt, dan seorang perempuan tidak boleh tidur bersama perempuan lain dalam
satu selimnt”. Tentang anak perempuan harus mengetahui tetlebih darulu
tentang haid pertamanya dapat ditinjau dalam hadis Nabi yang pernah
dikatakan kepada Fatimah binti Abu Hubaisy mengenai darah haid:

Ol uamgu&w;‘;\\uumkbu\ JUL@.\DAM‘@AJM\LUQ
dbuLS\ALa u)ugy\eauad\equ\_ehjucm\ulm_m\ Jgy
J)\J}\ab‘) ”A_Am} ‘;\m}.’tﬂ_);y‘u&\du M\wéﬂ.ﬂu
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"Sesunggubnya darab haid itn warnanya kehitam-hitaman sebagaimana yang sudah
dikenal. Jika yang kelnar dengan ciri-ciri itn, maka janganiah mengerjakan
shalat.” (Risdahyanti, 2022)[21]

Jika kita perhatikan bahwa, hadis tersebut pada umumnya dipahami
sebagai aurat, bagaimana laki-laki menjaga aurtanya dari pandangan orang
lain, dan perempuan juga harus menjaga auratnya dari pandangan orang lain.
Kemudian tenang laki-laki tidak boleh tidur dalam satu selimut, dan
perempuan tidak boleh tidur dengan perempuan menunjukkan bahwa,
bagaimana penguatan superego mempunyai peranan aktif dalam kebiasaan
manusia. Menurut Imam Nawawi,[22] (larangan tidur dengan sesame jenis
maupun lawan jenis) adalah larangan yang menunjukkan kepada
pengharaman sekiranya tidak ada lapik antara mereka berdua. Pada hadis ini
menunjukkan keharaman menyentuh aurat orang lain pada setiap tempat
dari badannya. Hadis tersebut menitikberatkan isu aurat antara sesama jenis.
Dari sudut menyatakan pengharaman ke atas seorang lelaki dan perempuan
untuk melihat dan menyentuh aurat kaum sejenis tanpa sebarang
keperluan.[23]

Pada tahap akhir perkembangan psikoseksual, Sigmund Freud
mengistilahkan sebagai Genital, yaitu pada umur 12 ke atas. Individu
mengembangkan minat seksual yang kuat terhadap lawan jenis. Sementara
pada fase awal fokusnya hanya pada kebutuhan individu, pada fase ini minat
terthadap kesejahteraan orang lain tumbuh. Jika langkah-langkah lainnya
berhasil diselesaikan, orang tersebut sekarang harus seimbang, hangat, dan
perhatian. Tujuan dari fase ini adalah untuk menemukan keseimbangan
antara berbagai bidang kehidupan.

Sedangkan pada masa dewasa mampu mengendalikan seksualitas
yang mencangkup dari komponen 7d, ego dan superego. Jika seksualitas tidak
dapat terkendalikan maka akan mengakibatkan permasalahan, baik dari
kesehatan mental (psikologis), kesehatan reproduksi (biologis). Hal tersebut tela
diajarkan dalam hadis Nabi agar tidak mendekati hubungan seks jika belum
menikah. Dalam HR. Thabrani menyebutkan perbuatan zina terdapat 4
perkara, yaitu menghilangkan kewibawaan, memutus rejeki, membuat tuhan
marah, dan kekalan di neraka.[10] Maka dari sini, swperego dapat
mempertimbangkan terhadap nilai-nilai moral atas hsrat yang dimiliki oleh
id, dan ego akan menyeimbangi atas pertimbangan dengan mengendalikan
fungsi tubuhnya alias tidak melakukan zina.

Tentang edukasi seks yang berimplikasi terhadap penyimpangan
seksual dapat diidentifikasi hadis riwayat Ibnu Abbas bahwa, “Innabu la’ana
mutasyabibat mina an-nisa bi ar-rijal’”, seorang perempuan dilarang menyerupai
lelaki, dan “wa mutasyabibat ar-rijaln bin an-nisa” seorang lelaki tidak boleh
menyerupai seorang perempuan. Tentu ini menyinggung soal penyimpangan
seksual dan transgender yang marak di seluruh dunia yang mengakibatkan
penyakit HIV, data dari delapan negara di sub-Sahara Afrika menemukan
prevalensi HIV yang dikumpulkan sebesar 14% di antara LSL dan 25% di
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antara TGW (Muwanguzi, PA, Nabunya, R. 2023). Selain itu, kuasa atas
tubuh terutama pada perempuan dikendalikan oleh kekuasaan demi
kepentingan politic, atau istilah dapat dikenal body politic (Miller, DD. 2021)

Perbedaan penelitian ini berada pada pedendekatan yang digunakan.
Penekanan pemahaman hadis dalam penelitian ini tidak hanya bagaimana
seksualitas berimplikasi kepada etika, akan tetapi juga kepada Kesehatan
produksi, Kesehatan psikis, Kesehatan biologis dan Kesehatan social. Maka,
tentang penerapan pendidikan seks, terutama dalam pemahaman hadis,
dapat mewakili atas kritik yang diutarakan oleh patra sarjana sentris. Data
membuktukan bahwa, pengetahuan standard pengetahuan dapat dipahami
melalui ajaran-ajaran Islam, terutama Hadis.

Kesimpulan

Dapat disimpulkan bahwa edukasi seks Sigmund Freud terbagi dalam
beberapa tahapan yaitu Pertama (Fase oral dan anal), adalah pada masa
kanak-kanak dengan memperkenalkan organ seksual yang dimilikinya adalah
istimewa. Hingga timbul pemahaman anak terhadap seksualitasnya atas
kesadaan wuntuk menjaga scksnya, perlakuan, privasi, merawat, dan
mengendalikan fungsi seksualitasnya dengan baik. Kedna (fase phallic dan
latent), pada masa pubertas, seorang anak dapat mengetahui, bahwa
berhubungan seksual hanya boleh dilakukan oleh orang dewasa (yang sudah
menikah) anak perempuan harus mengetahui terlebih darulu tentang haid
pertamanya, anak laki-laki perlu mengetahui tentang ejakulasi, mimpi basah
dan produksi sperma. Ketiga (genital)) pada masa dewasa mampu
mengendalikan seksualitas yang mencangkup dari komponen id, ego dan
superego. Perlu disadari, jika seksualitas tidak dapat terkendalikan maka akan
mengakibatkan permasalahan, baik dari kesehatan mental (psikologis),
kesehatan reproduksi (biologis).

Pemahaman hadis tentang edukasi seks dapat dibuktikan secara implisit
dan eksplisit, sebagaimana yang disinggung oleh sarjana konservatif dan
sentris, bahwa pemahaman tentang penyimpangan seksual tidak
menghadirkan standard al-Qur’an dan Hadis. Hadis-hadis tentang edukasi
seks terdapat pada HR. Qatadah (Tentang dilarang memegang kemaluannya
dengan kanan kanan, dan berejakulasi menggunakan tangan kiri), HR.
Abdullah bin Amr bin Ash (Anak 10 tahun tidurnya harus dipisah dengan
orang tua), HR. Muslim (Laki-laki tidak meilhat aurat laki-laki dan
perempuan dilarang melihat auwat perempuan) dan HR. Fatimah binti Abu
Hubaisy (Tentang haid dan pengenalannya terhadap anak perempuan) dan
yang terkhir adalah HR. Thabrani tentang larangan perbuatan zina dan
terdapat 4 perkara, yaitu menghilangkan kewibawaan, memutus rejeki,
membuat tuhan marah, dan kekalan di neraka.
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